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Abstrak
Wisdom dari Ayat-ayat Polemik tentang Kekristenan dalam Al-Qur’an: Menggali Makna

Tafsir Hamka tentang Kekristenan dalam Surat Al-Maidah
Oleh: Reynaldi Gomgom Pardamean Manurung (01180156)

Di Indonesia dapat dijumpai berbagai keberagaman mulai dari suku, ras, budaya, hingga agama.
Perbedaan tersebut menjadi suatu keindahan tersendiri bagi bangsa Indonesia. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa perbedaan yang ada kerap menimbulkan konflik terlebih dalam konteks agama.
Islam dan Kristen sebagai pengikut terbanyak dalam masyarakat Indonesia, memiliki
persinggungan yang kerap menjadi titik awal adanya konflik. Relasi yang kurang harmonis karena
adanya konflik juga bisa terjadi karena adanya klaim kebenaran. Yang menjadi permasalahan ialah
sikap tertutup dari penganut suatu agama yang terlalu menonjolkan klaim kebenaran pada
agamanya dan menutup adanya klaim kebenaran pada agama lain. Sikap seperti ini kerap
memunculkan stigma-stigma negatif di tengah masyarakat Indonesia sehingga menghambat
terciptanya relasi harmonis antara Islam dan Kristen. Dalam al-Qur’an, yakni surat al-Maidah,
terdapat beberapa ayat polemik yang menampilkan pandangan terhadap kekristenan yang
mempengaruhi pandangan umat muslim terhadap umat Kkristiani, bahkan juga pandangan
sebaliknya. Tafsiran yang diberikan Hamka terhadap al-Qur’an khususnya ayat-ayat polemik
dalam surat al-Maidah membantu memahami lebih dalam lagi akan pandangan terhadap agama
lain. Akan tetapi tafsiran yang dilakukan Hamka terkadang menimbulkan pandangan-pandangan
negatif lainnya terhadap agama lain. Pandangan terhadap agama yang ditawarkan oleh Thomas
Moore akan berguna bagi penganut agama Islam dan Kristen dalam menghilangkan stigma negatif
yang ada antar keduanya. Bagi Moore, setiap agama yang ada di muka bumi menawarkan sesuatu
yang baik (wisdom) kepada seluruh manusia. Dengan menemukan wisdom tersebut, dapatlah
ditemukan makna yang lebih mendalam dari ayat maupun dari tafsiran Hamka yang berguna untuk

menghilangkan hambatan antara Islam dan Kristen dalam membangun relasi yang lebih harmonis.

Kata Kunci: Keberagaman, ayat polemik, wisdom, Hamka, surat al-Maidah, relasi Islam dan

Kristen, kekristenan dalam al-Qur’an.
Lain-lain:
iIX +57; 2022

28 (1978-2022)
Pdt. Dr. Wahyu Nugroho, M.A
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Abstract
Wisdom from Polemic Verses about Christianity in the Qur’an: Exploring the Meaning of

Hamka's Interpretation of Christianity in Surah Al-Maidah
By: Reynaldi Gomgom Pardamean Manurung (01180156)

In Indonesia, you can find a variety of diversity ranging from ethnicity, race, culture, and religion.
This diversity is a beauty in itself for the Indonesian people. However, it cannot be denied that
these differences often lead to conflicts, especially in the context of religion. Islam and Christianity
as the most followers in Indonesian society, have intersections which often become the starting
point for conflicts. Relations that are less harmonious because of conflict can also occur because
of truth claims. The problem is the closed attitude of adherents of a religion which overly
accentuate claims of truth in their religion and cover up claims of truth in other religions. Attitudes
like this often lead to negative stigmas in Indonesian society, which hinders the creation of
harmonious relations between Islam and Christianity. In the Qur'an, namely Surah al-Maidah,
there are several polemical verses that present views on Christianity that influence the views of
Muslims towards Christians, even the opposite view. Hamka's interpretation of the Qur'an,
especially the polemical verses in surah al-Maidah, helps to understand more deeply the views of
other religions. However, Hamka's interpretations sometimes lead to other negative views of other
religions. The views on religion offered by Thomas Moore will be useful for adherents of Islam
and Christianity in eliminating the negative stigma that exists between Islam and Christianity. For
Moore, every religion on earth offers something good thing (wisdom) to all humans. By finding
wisdom, believers can find deeper meanings from the verses as well as from Hamka's
interpretations which are useful for removing barriers between Islam and Christianity in building

more harmonious relations.

Keywords: Diversity, polemical verses, wisdom, Hamka, surah al-Maidah, Islamic and Christian

relations, Christianity in the Qur’an.
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BAB I
Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Indonesia telah dikenal sebagai negara yang majemuk. Agama menjadi salah satu
kemajemukan yang dimiliki oleh negara Indonesia. Islam dan Kristen menjadi dua agama teratas
yang paling banyak dianut oleh masyarakat Indonesia, bahkan seluruh dunia. Sebagai pengikut
terbanyak, keduanya memiliki banyak persinggungan dan sayangnya persinggungan tersebut tidak
menjadi dasar untuk saling harmonis serta menciptakan dialog yang baik antar umat beragama.
Agama Islam dan Kristen memang memiliki perhatian terhadap doktrin dan misi mereka masing-
masing yang akan menciptakan benturan ketika memiliki sikap tertutup akan hal tersebut.
Menganggap agamanya benar merupakan sikap yang baik yang dimiliki oleh seorang penganut
agama. Tetapi ketika terlalu menonjolkan kebenaran agamanya dengan porsi yang melebihi batas
akan menjadi potensial terjadinya konflik.?

Sikap terlalu menonjolkan kebenaran agamanya tidak terlepas dari keadaan mayoritas dan
minoritas agama Islam dan Kristen di Indonesia. Secara sosiologis Islam memiliki pengaruh yang
kuat karena Islam menjadi agama mayoritas di Indonesia. Dan secara teologis klaim superioritas
memiliki kemungkinan untuk muncul yang dipengaruhi oleh pemahaman-pemahaman dalam al-
Qur’an, terlebih ayat-ayat terkait kekristenan. Klaim superioritas dari penganut agama Islam
menyebabkan anggapan bahwa mereka memiliki kuasa atas negara Indonesia. Atas dasar itu,
konflik yang terjadi di tengah masyarakat Indonesia sering mengatasnamakan agama mayoritas.
Relasi antar umat beragama kerap menjadi tidak harmonis karena adanya konflik yang
mengatasnamakan agama, serta kecurigaan yang muncul berdasarkan klaim-klaim absolut dan
sikap tertutup dengan menganggap diri superior dari yang lain.® Sikap tertutup satu dengan lainnya
kerap menimbulkan stigma-stigma negatif di tengah-tengah masyarakat Indonesia sehingga
menciptakan relasi yang kurang harmonis dalam konteks keberagaman agama.

Relasi yang kurang harmonis ini terbentuk karena pandangan terhadap agama lain yang
menimbulkan stigma-stigma negatif yang terlalu ingin menonjolkan setiap kebenaran yang ada

pada agama mereka. Salah satu yang mempengaruhi terbentuknya pandangan tersebut ialah

! Ghufron Ghufron, “Relasi Islam-Kristen: Studi Kasus di Desa Tegalombo, Pati, Jawa Tengah,” Progresiva: Jurnal
Pemikiran dan Pendidikan Islam 9, no. 1 (Januari-Juni, 2020): 2,
https://doi.org/10.22219/progresiva.v9il.12516.

2 A A. Yewangoe, Agama dan Kerukunan, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2001), 28.

% Djoko Prasetyo Adi Wibowo, “Kata Pengantar Ketua Pusat Studi Agama-agama (PSAA),” dalam Menuju
Perjumpaan Otentik Islam-Kristen, ed. Djoko Prasetyo Adi Wibowo dan Wahyu Nugroho (Yogyakarta: Yayasan
Taman Pustaka Kristen Indonesia, 2016), V.
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pandangan teologi masing-masing pihak.* Berbicara tentang teologi, pembahasannya tidak akan
dapat dilepaskan dari Kitab Suci. Dalam Kitab Suci umat muslim terdapat pandangan-pandangan
terhadap umat kristiani dan juga ajarannya. Berdasarkan pandangan tersebut, umat Kkristiani juga
mendapat pengaruh dalam pandangannya terhadap umat muslim dan ajarannya. Sebagai contoh,
dalam al-Qur’an tepatnya surat al-Maidah ayat 51 berisikan larangan pada umat muslim untuk
menjadikan penganut agama lain sebagai pemimpin. Peristiwa yang terjadi pada Ahok sangat
mencerminkan pengaruh dari ayat ini. Pada desember 2016 lalu, Ahok kalah dalam pemilihan
gubernur karena terjerat dalam kasus al-Maidah yang membuat ia sempat dipenjara.” Dengan
adanya pandangan dalam surat al-Maidah ayat 51 dan bertambah kuat karena peristiwa Ahok ini
dapat mempengaruhi bagaimana umat kristiani memberikan pandangan terhadap Islam sendiri.
Oleh karena itu tidak heran jika pandangan dalam surat al-Maidah tadi menghasilkan stigma
negatif dalam umat kristiani. Pandangan yang menghasilkan stigma negatif lebih sering mendapat
perhatian dan sulit untuk lepas dari situ yang menyebabkan keduanya terus berada dalam
ketidaknyamanan mereka sendiri dalam beragama.

Karena sudah terlalu lama dalam ketidaknyamanan tersebut, umat beragama menjadi enggan
untuk menciptakan relasi yang harmonis. Hal itu semakin pekat dengan adanya isu-isu yang terjadi

antara umat muslim dan Kristiani. Seperti yang dilansir dari www.cnnindonesia.com bahwa

Majelis Ulama Indonesia provinsi Sumatera Utara mengeluarkan larangan terhadap umat muslim
untuk mengucapkan selamat natal bagi umat kristiani karena ucapan tersebut dinilai tidak sesuai
dengan syariat Islam yang berlaku.® Kasus ini jelas menumbuhkan stigma negatif dari umat
kristiani terhadap agama Islam karena tidak menghargai hari besar yang mereka adakan. Contoh
lain isu yang ada antara Islam dan Kristen seperti sulitnya umat kristiani menjadi pemimpin negara,
pembangunan gereja yang dipersulit, dsh. Kasus atau isu tersebut sangat membekas terhadap umat
kristiani yang menjadikan stigma-stigma negatif terhadap Islam tetap terpelihara dalam diri
mereka. Stigma tersebut akan terus menjadi penghambat bagi relasi yang harmonis sehingga
kerukunan dalam masyarakat Indonesia tidak terjaga. Kerukunan diantara masyarakat Indonesia
merupakan salah satu pilar penting dalam memelihara persatuan rakyat dan bangsa Indonesia.’

Tidak hanya kerukunan antar umat beragama saja, namun juga kerukunan dalam suku, ras, antar

4 Ajat Sudrajat, “Relasi Umat Islam dan Kristen: Beberapa Faktor Pengganggu,” Jurnal Mainstream: Jurnal llmu-
IImu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora 6, no. 2 (2006): 11, http://ejournal.unila.ac.id/?page id=23.

> Akhmad Muawal Hasan, “Kuatnya Sentimen Agama di Pilgub Jakarta,” Tirto.id, diakses 29 November 2022,
https://tirto.id/kuatnya-sentimen-agama-di-pilgub-jakarta-ciZn.

® Andry Novellno, “MUI Sumut Larang Umat Islam Ucapkan Selamat Natal,” CNN Indonesia, dikases 21 Desember
2021, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211215134820-20-734368/mui-sumut-larang-umat-islam-ucapkan-
selamat-natal/.

" Departemen Agama RI, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: Departemen
Agama, 1997), 8.



http://www.cnnindonesia.com/
http://ejournal.unila.ac.id/?page_id=23
https://tirto.id/kuatnya-sentimen-agama-di-pilgub-jakarta-ciZn
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211215134820-20-734368/mui-sumut-larang-umat-islam-ucapkan-selamat-natal/
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211215134820-20-734368/mui-sumut-larang-umat-islam-ucapkan-selamat-natal/

golongan yang ada diantar masyarakat Indonesia akan mendukung persatuan Indonesia. Akan
tetapi karena agama sangat sensitif dalam masyarakat, maka kerukunan hidup umat beragama
merupakan salah satu syarat mutlak dalam memelihara persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.®

Dari situ Penulis melihat bahwa cara pandang umat beragama terhadap agama lainnya perlu
diperbaiki untuk menghilangkan stigma-stigma negatif yang telah tertanam demi merealisasikan
relasi yang harmonis antar Islam dan Kristen. Menemukan sesuatu hal yang baik dari agama lain,
bahkan dari stigma negatif yang selama ini ada merupakan hal yang sulit namun tidak mustahil
untuk dilakukan. Maka dari itu Penulis hendak memperkenalkan dan menawarkan cara pandang
terhadap agama oleh Thomas Moore dengan istilah wisdom and beauty. Penulis menganggap
bahwa wisdom and beauty ini dapat memperbaiki relasi antara Islam dan Kristen yang kurang
harmonis karena pandangan yang menghasilkan stigma negatif yang terpelihara diantara umat
Islam dan Kristen. Pandangan yang akan ada dalam penulisan ini merupakan pandangan yang
diberikan oleh agama Islam melalui Kitab Suci mereka. Tidak berhenti pada Kitab Suci, Penulis
juga akan melihat pandangan yang tercipta dari seorang penafsir yang menafsirkan Kitab Suci
tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Di dalam penulisan ini, Penulis akan menerapkan pendapat Thomas Moore dalam melihat

pandangan-pandangan negatif yang telah disebutkan sebelumnya untuk melihat hal baik yang bisa

diambil dari situ. Pendapat Thomas Moore seperti yang dikutip oleh Wahyu Nugroho mengatakan:
“Spiritual traditions around the world, large dan small, have two major gifts to offer: wisdom and beauty

Pandangan terhadap agama untuk relasi yang harmonis berupa pandangan yang memahami bahwa
setiap agama yang ada diseluruh dunia memiliki kebijaksanaan/hikmat dan keindahan (wisdom
and beauty) yang ingin ditawarkan kepada seluruh umat manusia. Dalam penulisan ini, Penulis
akan lebih menekankan dan berfokus terhadap kata wisdom saja. Wisdom yang ditawarkan tidak
hanya berada pada hal-hal baik saja, melainkan juga pada hal lain seperti pandangan dan stigma
kurang baik yang ada diantara umat beragama, dalam hal ini Islam dan Kristen.

Penulisan ini akan menemukan wisdom yang ditawarkan dalam Kitab Suci agama Islam yakni
al-Qur’an. Al-Qur’an berisikan petunjuk umat manusia agar pemenuhan janjinya kepada Tuhan

dapat mereka penuhi. Oleh sebab itu al-Qur’an sangat penting dan dijadikan sebagai pusat

8 Departemen Agama RI, Bingkai Teologi, 8.
® Wahyu Nugroho, “Mengapa Perlu Belajar Dari Teks Agama Lain,” dalam Melihat Teks-teks Suci, Merayakan
Makna, ed. Daniel K. Listijabudi dan Wahyu Nugroho (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2022), 21.
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kehidupan agama Islam.”® Maka tidak heran jika pandangan yang ada pada umat muslim
berdasarkan atas apa yang ada dalam al-Qur’an, termasuk pendangan terhadap umat kristiani yang
memunculkan berbagai stigma positif maupun negatif. Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
membahas ajaran dan pandangan terhadap kekristenan. Surat al-Maidah menjadi salah satu surah
yang beberapa ayatnya berisikan pandangan-pandangan tersebut. Karena dijadikan pusat dan
pedoman kehidupan, apa yang dikatakan pada ayat akan selalu dianggap benar walaupun terdapat
pandangan yang bisa menyinggung perasaan orang lain. Pemaknaan terhadap apa yang
disampaikan pada al-Qur’an akan dibantu dengan adanya tokoh-tokoh agama yang
menafsirkannya. Dengan penafsiran yang dilakukan, umat muslim dapat memahami makna
mendalam yang ingin disampaikan ayat.

Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah, yang lebih dikenal dengan Hamka,
merupakan salah satu tokoh yang hadir dalam menyampaikan makna mendalam ayat dalam surat
al-Maidah guna mengurangi segala kemungkinan buruk dari pemaknaan yang hanya berdasarakan
ayat saja. Hamka merupakan seorang mufassir dari Indonesia yang sudah dikenal oleh negara-
negara tetangga. la terkenal tidak hanya sebagai tokoh agama, melainkan juga atas karya-kayanya
dan pengabdian yang ia lakukan semasa hidupnya. Pengabdian yang ia berikan merupakan usaha
untuk memajukan negara Indonesia yang telah dimulai sejak pra dan pasca kemerdekaan
Indonesia.* Salah satu bentuk pengabdian Hamka dalam memajukan negara Indonesia ialah
dengan menuliskan tafsir al-Qur’an untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam segi
agama. Tafsir al-Qur’an yang ditulis oleh Hamka diberinya judul Tafsir al-Azhar. Tafsir al-Azhar
terbit dengan beberapa jilid yang mana penafsiran Hamka terhadap surat al-Maidah terdapat pada
jilid tiga. Lewat penafsirannya ini, Hamka mengajak untuk mendalami ayat-ayat dalam surat al-
Maidah yang berisi pandangan terhadap kekristenan.

Sebagai seorang muslim, tentu Hamka berusaha menafsirkan ayat-ayat dalam surat al-
Maidah terkait pandangan terhadap kekristenan dengan mengedepankan dan mengindahkan nilai-
nilai dalam agama Islam. Dalam menafsir Hamka juga tidak berhenti pada isi ayat saja, melainkan
ia juga menuliskan pendapat-pendapat tokoh lain, riwayat-riwayat, ajaran-ajaran yang mendukung
untuk menghasilkan tafsiran yang baik. Akan tetapi sebagai seorang manusia biasa, tidak menutup
kemungkinan bahwa penafsiran yang dilakukan oleh Hamka dapat memunculkan pandangan

kurang baik lainnya yang dapat menyinggung perasaan umat Kkristiani. Walaupun hal tersebut

10 Benedictus Patriach Paskah Unpapar, “Pendekatan Revisionis dan Kontribusinya Bagi Relasi Islam-Kristen di
Indonesia: Studi atas Pemikiran Mun’im Sirry” (Skripsi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, 2021), 3
Katalog Universitas Kristen Duta Wacana.

11 Hal ini terlihat dari kesan dan pesan yang disampaikan oleh orang-orang yang mengenal Hamka dalam buku
Kenang-kenagan 70 Tahun Buya Hamka, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1978).
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dilakukan untuk memperdalam iman yang dimiliki oleh umat beragama, tetapi tetap saja hal
tersebut memiliki kemungkinan untuk melahirkan stigma negatif baru yang dapat menghambat
relasi yang harmonis antara Islam dan Kristen.

Maka dari itu, pembacaan surat al-Maidah dan tafsir al-Azhar membutuhkan pemahaman
dalam memandang agama lain yang disebutkan oleh Moore. Moore mengajak umat beragama
untuk lepas dari stigma negatif yang telah tertanam antara umat muslim dan kristiani. Karena bagi
Penulis, stigma negatif tersebut memunculkan rasa benci antara satu dengan yang lainnya. Ketika
rasa benci telah tertanam dalam diri, maka hal apa saja yang dilakukan oleh umat beragama lain,
baik hal yang positif maupun negatif, akan bermuara kepada rasa benci tadi sehingga tidak melihat
adanya kebaikan dari apa yang dilakukan. Agar terhindar dari hal tersebut dan menciptakan relasi
yang harmonis, perlu untuk mencari wisdom yang telah ditawarkan oleh agama lain. Dalam
konteks penulisan ini, Penulis akan mencari wisdom yang ditawarkan oleh agama Islam. Akan
tetapi dalam kehidupan beragama, pencarian wisdom dapat dilakukan oleh setiap penganut agama
dan dari setiap agama yang ada. Dalam usaha menemukan wisdom tersebut, diperlukan
keterbukaan dari setiap penganut agama. Ketika sudah sampai di titik tersebut, maka secara
perlahan akan terlihat hal-hal baik yang dapat membantu umat muslim dan umat kristiani dalam

menciptakan relasi yang harmonis antara Islam dan Kristen,

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Hamka menafsirkan ayat-ayat yang berbicara tentang kekristenan dalam surat
al-Maidah?

2. Wisdom apa saja yang dapat ditemukan dari penafsiran Hamka dalam surat al-Maidah yang

dapat memberikan kontribusi dalam membangun relasi Islam dan Kristen?

1.4. Batasan Permasalahan

Batasan permasalahan pada penulisan skripsi ini akan berfokus pada tafsiran yang dilakukan
oleh mufassir Indonesia yakni Hamka mengenai ayat-ayat yang membahas agama lain dalam al-
Qur’an yakni dalam surat al-Maidah ayat 17, 46, 48, 51, 69, dan 82. Kemudian melihat penemuan
wisdom yang didapatkan Penulis diserta kontribusi temuan tersebut dalam membangun relasi

Islam dan Kristen yang lebih harmonis.

1.5. Judul Skripsi
Dengan latar belakang, permasalahan, dan pertanyaan penelitian di atas maka penulis

mengajukan judul sebagai berikut:



Wisdom dari Ayat-ayat Polemik tentang Kekristenan dalam Al-Qur’an: Menggali Makna

Tafsir Hamka tentang Kekristenan dalam Surat Al-Maidah

1.6. Tujuan Penelitian

Seperti yang sudah diketahui sebelumnya bahwa dalam setiap agama pastinya memiliki klaim
kebenarannya masing-masing. Perlu disadari bahwa klaim kebenaran tersebut bisa menciptakan
relasi yang harmonis antar umat beragama dengan cara menerima serta menghargai klaim
kebenaran tersebut. Setelah mampu untuk menerima dan menghargai, kemudian kiranya umat
beragama saat ini menyadari bahwa setiap agama memiliki kebijaksanaan/hikmat yang berbeda-
beda yang ditawarkan kepada setiap manusia. Dari situ, Penulis hendak mengajak para umat
beragama untuk menerima hal tersebut dan menciptakan relasi yang harmonis lewat penemuan

wisdom (kebijaksanaan/hikmat) yang ada.

1.7. Metode Penelitian

Metode yang akan Penulis lakukan dalam penulisan skripsi ini adalah studi literatur terhadap
tafsiran mufassir Indonesia tentang ayat-ayat dalam surat al-Maidah. Studi literatur merupakan
salah satu metode penelitian dengan teknik mengumpulkan data untuk mencari sumber yang akan
digunakan sebagai refrensi terkait dengan penelitian yang dilakukan. Studi literatur yang Penulis
lakukan guna menemukan wisdom (kebijaksanaan/hikmat) sebagai jembatan yang menjembatani
dialog/pertemuan agama Islam dan Kristen untuk relasi yang harmonis antar pengikut agama

tersebut.

1.8. Sistematika Penulisan
BAB I: Pendahuluan.

Pada bagian pendahuluan akan merumuskan beberapa sub-bab dari penulisan skripsi ini yang
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, batasan permasalahan, judul
skripsi, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il: Hamka dan tafsir al-Quran.

Pada bagian ini, Penulis akan memperkenalkan tokoh Buya Hamka mulai dari latar belakang

kehidupan hingga karyanya semasa hidup, pandangan Hamka terhadap al-Qur’an, kekhasan

Hamka dalam menafsir, dan sedikit pandangan Hamka terhadap agama lain.

12 Uus Rusmawan, Teknik Penulisan Tugas Akhir dan Skripsi Pemrograman (Jakarta: PT Gramedia Indonesia,
2019), 16.



BAB I11: Keberagaman Agama dalam Surat Al-Maidah

Pada bagian ini akan masuk ke dalam surat al-Maidah dimulai dari sejarahnya, ayat-ayat mana
saja yang akan digunakan, dan tafsiran Hamka terhadap ayat-ayat tersebut yang akan menampilkan
pula sikap Hamka terhadap agama lain.

BAB IV: Wisdom dalam Tafsir Hamka terhadap Surat Al-Maidah.

Pada bagian ini, penulis akan menelaah tafsiran Hamka pada bab sebelumnya untuk mencari
wisdom. Maka dari itu, pengertian dan cara memenukan wisdom akan dipaparkan juga pada bagian
ini. Kemudian juga akan dibahas bagaimana penemuan tersebut dapat berkontribusi dalam relasi
Islam dan Kristen.

BAB V: Kesimpulan

Sebagai bagian penutup, Penulis akan menarik kesimpulan dari keseluruhan pembahasan

dalam tulisan ini dengan menjawab pertanyaan penelitian serta memberikan saran untuk penelitian

yang lebih lanjut.



saja dan hal tersebut dikatakan demikian berdasarkan riwayat yang memang menceritakan
hubungan baik yang dijalin dengan kaum Nasrani, sedangkan dengan kaum Yahudi sulit untuk
terjadi hal demikian. Akan tetapi Hamka mengatakan bahwa isi ayat ini tidak dapat dijalankan
pada semua masa karena terjadi banyak perubahan pada situasi dan kondisi dalam umat beragama.
Dan hal inilah yang dapat memunculkan pandangan negatif dari ayat yang sebenarnya bermaksud
positif.

Sama halnya dengan pandangan negatif dalam surat al-Maidah ayat 17 dan 51, Hamka turut
menampilkan hal-hal yang berhubungan dengan ayat tersebut. Dan menariknya, ayat yang
memiliki pandangan negatif terhadap kekristenan ini dalam penafsiran Hamka terkadang
memunculkan sesuatu yang bersifat positif. Dalam surat al-Maidah ayat 17 terdapat pandangan
yang negatif dengan memberikan sebutan kafir terhadap pemahaman dalam agama lain. Penafsiran
Hamka yang memunculkan hal positif dari ayat yang negatif ialah ketika Hamka menafsirkan
kehendak yang dimiliki Allah. Kemudian dalam surat al-Maidah ayat 51 terlihat pandangan negatif
diberikan terhadap agama lain lewat larangan pada umat muslim untuk menjadikan penganut
agama lain sebagai pemimpin. Penafsiran Hamka yang memunculkan hal baik adalah pada
penekanan Hama terhadap larangan tersebut bahwa larangannya hanya berlaku ketika ingin
memilih seorang pemimpin dan bukan larangan untuk menjalin relasi sosial masyarakat yang baik
sesama manusia. Kedua hal positif dari penafsiran ayat-ayat negatif ini juga merupakan salah satu
wisdom dari wisdom lainnya yang ditemukan oleh Penulis.

Wisdom dari surat al-Maidah ayat 17 ialah memandang sebutan kafir sebagai penanda atas
perbedaan agama Islam dan Kristen. Perbedaan tersebut muncul dari keterbatasan ilmu manusia
yang belum dapat memahami misteri yang terjadi pada kehendak Allah termasuk kisah Nabi Isa
Al-Masih/Yesus. Kemudian wisdom dari surat al-Maidah ayat 51 ialah saling memahami dan
melihat dengan baik keadaan yang terjadi saat ini maupun masa lampau. Dan begitu pula pada
ayat-ayat yang memiliki pandangan positif tadi, Penulis juga menemukan wisdom yang dapat
digunakan dalam relasi Islam dan Kristen. Wisdom dari surat al-Maidah ayat 46 dan 48 ialah
mengakui akan adanya agama lain selain yang dianut dan mengakui akan adanya kebajikan dalam
ajaran agama lain. Wisdom surat al-Maidah ayat 69 ialah penerimaan berkat dari Allah ditentukan
dari Iman dan perbuatan yang seseorang miliki, bukan berdasarkan agama yang ia anut. Dan
wisdom dari surat al-Maidah ayat 82 kurang lebih sama dengan wisdom pada ayat 51 yakni saling
memahami dan melihat dengan baik keadaan yang terjadi pada relasi antar agama, baik pada saat
ini maupun masa lampau.

Dari wisdom-wisdom yang ditemukan oleh Penulis dapat dijadikan sebagai batu loncatan

untuk membangun relasi antara Islam dan Kristen. Dalam menanggapi pandangan yang negatif
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terhadap kekristenan, perlu ditelaah lebih dalam lagi agar memahami dengan baik dan benar apa
yang ingin disampaikan ayat. Dengan adanya penafsiran terhadap ayat tersebut, dapatlah dipahami
bahwa apa yang dikatakan dalam ayat tidak secara harfiah memiliki maksud yang demikian.
Diperlukan juga untuk mengetahui bagaimana penganutnya sendiri memahami ayat tersebut.
Dengan demikian dapatlah diketahui dengan mendalam segala sesuatu pada ayat maupun
penafsirannya yang membantu membangun relasi antara Islam dan Kristen. Hal tersebut juga
didukung dengan kerendahan hari setiap umat beragama untuk menerima dan memahami segala
sesuatu yang ada dibalik ayat dan penafsirannya. Sikap itu tidak hanya berguna untuk relasi Islam
dan Kristen, melainkan juga dalam memperbaiki dan mengembangkan diri baik itu perihal
pemahaman akan agama maupun dalam kehidupan sosial yang dijalani. Dari situ dapatlah
diciptakan dialog yang lebih mendalam perihal apa yang selama ini menjadi penghalang relasi
harmonis antara Islam dan Kristen serta menemukan titik temu untuk menghancurkan penghalang
tersebut. Dan yang perlu disadari oleh penganut agama Islam dan Kristen ialah untuk
menghancurkan penghalang dan membangun relasi diperlukan peran dan tugas dari masing-

masing mereka.

5.2. Saran

Sebagai orang Kristen yang hidup dalam konteks masyarakat dengan keberagaman agama,
menjaga dan memperbaiki sikap menjadi penting untuk ditanamkan dalam diri setiap penganut
agama. Saling memahami dan rendah hati antar satu dengan lainnya akan berguna untuk mencegah
terjadinya pergesekan antar umat beragama. Sikap tersebut pula perlu diterapkan dalam
menanggapi setiap perbedaan yang ada antara Islam dan Kristen. Perbedaan tersebut akan dapat
digunakan sebagai pelajaran baik itu untuk pemahaman akan agama sendiri maupun agama lain.

Penulis menyadari akan banyaknya kekurangan dalam penulisan yang dilakukan dan masih
banyak hal yang dapat dikembangkan mengenai topik yang dibahas dalam penulisan ini. Atas
kekurangan tersebut, Penulis terbuka jika ada penelitian dengan topik yang sama. Penulisan ini
hanya terbatas pada beberapa ayat saja pada surat al-Maidah dan hanya menggunakan satu tafsiran.
Untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan ayat-ayat lainnya dalam surat al-Maidah maupun
surah lainnya dalam al-Qur’an dengan disertai tafsiran dari tokoh-tokoh lainnya dan dapat
menggunakan lebih dari satu tafsiran tokoh. Dengan begitu dapatlah digali lebih banyak lagi
wisdom dalam ayat-ayat al-Qur’an yang membantu pembaca untuk menyelami makna ayat lebih

dalam lagi.
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